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31 Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian dilakukan pada PT. Mitra Prana Abadi Sentosa (MPAS) yang

beralamat di Pekanbaru JL. Nangka, Gang Amal Mulia No. 6 dan area projek
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yang berada di Petapahan Kota Batak. Adapun waktu penelitian mulai dari

Desember 2018 sampai dengan selesai.

3;2  Jenis dan Sumber Data
Data terdiri dari :
a. Data primer adalah data yang penulis peroleh secara langsung dari
responden yang terdiri dari identitas responden dan juga hasil tanggapan

responden tentang pengaruh yang positif tentang pelatihan kerja dan
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disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Prana Abadi

P Iul

Sentosa

weje

b. Data skunder yaitu data yang diperoleh penulis dari buku—buku, laporan-
laporan lain sebagainya yang tentunya berkaitan dengan penelitihan ini

antaranya profil.

3.3  Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi menurut Suharyadi,Purwanto S.K (2011) adalah
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kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran

lain, yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang
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menjadi perhatian. Populasi dari penelitian yang peneliti lakukan adalah

pada tahun 2018 yang berjumlah 38 orang karyawan.

duele|id 'z

2. Sampel
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Sampel menurut Suharyadi (2011) adalah suatu bagian dari
populasi tertentu yang menjadi perhatian. Dalam penelitian ini

mempergunakan pengambilan sampel dengan teknik Sampling jenuh,
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karena populasinya kurang dari 100 orang maka teknik sampling yang

diambil adalah semua anggota populasi sebanyak 38 orang karyawan.

34 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini dangan menggunakan metode:
a. Wawancara
Wawancara Yyaitu mengadakan pembicaraan langsung mengenai

masalah yang dibahas untuk mendapatkan keterangan atau informasi yang
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berguna untuk melengkapi bahan yang dianggap perlu dalam penelitian
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ini.
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b. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2013: 86) yaitu teknik pengumpulan data yang
Q dilakukan dangan cara memberi seperangkat pertanyan atau pertanyaan

tertulis kepada responden atau dijawabnya. Kuesioner yang diberikan
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dalam bentuk skala likert dengan pilihan jawaban sebagai berikut :
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Sangat Setuju (SS) =5
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Setuju (S) =4

Cukup Setuju(CS) =3
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Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

3.5  Metode Analisi Data
Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif yaitu menganalisa data dengan jalan mengklasifikasikan

data-data berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut, kemudian diuraikan
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antara satu data dengan data lainnya dihubungkan sedemikian rupa sehingga
diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti.
1 Analisis Deskriptif

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk sebaran jawaban

responden terhadap keseluruhan konsep yang diukur. Dari sebaran jawaban

INIS ralie

= O responden tersebut, selanjutnya akan diperoleh sebuah kecenderungan dari

seluruh jawaban yang ada. Untuk mendapat kecenderungan jawaban responden
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terhadap masing-masing variabel, akan didasarkan pada nilai skor rata-rata

uaw uep ueyuunju

ejep 1u
yelw e

2 (indeks) yang dikategorikan ke dalam rentang skor.
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2. Analisis Kuantitatif

njuag

ueunsnAuad °

Analisis Kuantitatif adalah bentuk analisis yang menggunakan angka-
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angka dan perhitungan dengan metode statistik, maka data tersebut harus di
klasifikasi dalam kategori tertentu dengan menggunakan program SPSS for
windows dimana bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi linear
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3. Uji Kualitas Data

1D %eH

Uji kualitas instrumen bertujuan mengetahui konsistensi dan akurasi data

yang dikumpulkan. Cara pengujian dilakukan dengan Uji Validitas dan Uji

puljiqg exd

Reliabilita dari data yang telah didapat melalui kuisoner responden. Ada dua
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syarat penting yang berlaku pada sebuah kuesioner, yaitu keharusan kuesioner

untuk Valid dan Reliabel. Suatu kuesioner dikatakan valid kalau pertanyaan
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pada suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Sugiyono,
2016:121).
a. Uji Validitas
Uji validitas di gunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. (Prayitmo, 2009 : 119). Uji validitas dapat dilakukan
dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item dalam kuesioner

dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan menggunakan

undede

: Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS 21. Pedoman untuk
mengambil keputusan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan

nilai r tabel dengan derajat (n-2). Jika nilai r hasil perhitungan lebih besar
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dari nilai r dalam tabel pada alfa tertentu maka berarti signifikan sehingga
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disimpulkan bahwa butir pertanyaan atau butir pernyataan Valid.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reliabilitas digunakan Alpha
Cronbach diamana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach Alpha > 0.60 (Ghozali, 2013:47)
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4°Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang
dilakukan terbebas dari yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh
tidak valid dan akhir regresi tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk
menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumi klasik.

Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah :

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang diteliti
untuk keseluruhan indiator dan variabel bersifat normal. Uji normalitas
dilakukan dengan cara analisis grafik. Pengujian dilakukan dengan melihat

penyebab data (titik) suhu diagonal dari grafik sketer plot, dasar

undede yr

pengambilan keputusan adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal

dan mengikuti garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi maka model regresi tidak
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memenuhi asumsi normalitas.
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2. Uji Multikolinieritas
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Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara

puljiqg exd

variabel bebas atau tidak. Jika terjadi korelasi yang tinggi atau sempurna

n 16ung

diantara variabel bebas maka model regresi dinyatakan mengandung gejala

multikolinieritas.
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Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas atau variabel, dapat
dilihat dari TOL (Tolerance) dan Variance Inflantion Factor (VIF) dari
masing-masing variabel bebes terdapat variabel terikat. Jika nilai VIF
kurang dari 10 dapat dinyatakan tidak terdapat gajala multikolinieritas. Dan
jika nilai VIF besar dari 10 dapat dinyatakan terdapat gejala
multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedasitas

Pengujian hterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residul pengamatan lain. Maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda

disebut heterokedastisitas, kebanyakan data cross section mengandung

undede

: situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran. Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan

heterokedastisitas. Jika Scaterplot membentuk polatorrent ( menyebar) maka
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regresi tidak mengalami gangguan heterokedastisitas dan sebaliknya
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(Suliyanto, 2011: 95)
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5. Analisis Regresi Linier Berganda
Adapun dalam penelitian ini menggunakanteknik regresi linier berganda.
Menurut Sugiyono, (2010: 237). Teknik regresi linier berganda didasari pada
pengaruh fungsional ataupun kausal dua variabel independen dengan satu
variabel dependen. Yaitu Pengaruh Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Mitra Prana Abadi Sentosa (MPAS)
Pekanbaru.

Y=a+b1X1 + h2X2 +e

Keterangan :
Y = Variabel Kinerja Karyawan
X1 = Variabel Pelatihan Kerja
X = Variabel Disiplin Kerja
a = Konstanta Persamaan Regresi
b;,b,, = Koefisien Regresi
e = Tingkat Kesalahan (eror)

Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala didasarkan
pada sikap responden dalam merespon pertanyaan berkaitan dengan indikator-
indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur, dimana responden
diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah ditetapkan.

6.-Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

analisis regresi linier berganda berdasarkan Uji secara Simultan (Uji F), Uji
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secara parsial (Uji t), Uji koefisien Determinasi (R2), maka digunakan analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan Software SPSS 21.

A. Uji Simultan (Uji F)

Pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui signifikansi hubungan
antara semua variabel bebas dan variabel terikat, apakah variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara
simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh pelatihan kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebagai variabel terikatnya
Ketentuannya :

1. HO:PB1 < 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan pada masing-

masing variabel bebas (x) terhadap variabel (y)

2. HO:p1>0 artinya ada pengaruh yang signifikan pada masing-masing

variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y)

Tingkat kepercayaan yang digunakan 95 % atau taraf
signifikasinya adalah 5 % dengan kriteria sebagai berikut :

Apabila f hitung > f tabel, maka HO ditolak H1 diterima ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (x) secara bersama-sama
dengan variabel terikat (y)

Apabila f hitung < f tabel, maka HO diterima dan H1 ditolak berarti
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (x) secara

bersama-sama dengan variabel terikat (y).
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B. Uji Parsial ( Uji t)

Uji t vyaitu Uji parsial digunakan untuk melihat “keberartian”
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variabel bebas dengan terikat bila salah satu variabel bebas. Uji t, yaitu

pengujian hipotesis variabel X terhadap variabel Y secara parsial atau satu

per satu (Suliyanto, 2011 : 55), dengan rumus sebagai berikut:
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Dimana: 1— 2

t = Nilai t

eAueqiadwawl uep uejwnwnbBuaw Buelg|

neje uelbeqos Xt

r S Koefisien korelasi
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n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. thit>t el Signifikan

2. thir< t rapel tidak signifikan

C. Koefisien Determinasi (R?)
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Koefesien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel
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dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantaranya nol dan satu.
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Jika koefisien determinasi (R?) = 1, artinya variabel independen
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-
variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R?) = 0, artinya variabel
independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel

dependen.
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